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ABSTRACT

THE EFFECT OF DIFFERENT PROBIOTICS SUPPLEMENTATION IN
THE DRINKING WATER ON RED BLOOD CELL AND PCV (PACKED

CELL VOLUME) VALUE OF BROILER

By

Fiqri Alghazali

This research intended to determine the level of broiler red blood cell (RBC) and
Packed Cell Volume (PCV) which is supplemented with various types of
probiotics in drinking water.  This research was conducted in January--February
2018 at Pesawaran Farm.  The RBC and PCV analysis was done in Balai
Veteriner Lampung.  The research used Completely Randomized Design with 4
treatments and 3 replications.  The treatment is used P0 (without probiotics
supplementation), P1 (supplemented with probiotic A), P2 (supplemented with
probiotic B), and P3 (supplemented with probiotic C).  The results showed that
probiotics supplementation was significant (P>0,05) on broiler RBC and PCV.
The broiler RBC and PCV analysis show the P1 treatment (supplemented with
probiotic A) have higher on RBC and PCV value compared P0 (without probiotics
supplementation), P2 (supplemented with probiotic B), and P3 (supplemented
with probiotic C).
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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui total sel darah merah dan nilai PCV
broiler yang diberikan suplementasi berbagai jenis probiotik.  Penelitian
dilaksanakan pada Januari--Februari 2018 di Pesawaran Farm, Pesawaran.
Pemeriksaan sel darah merah dan nilai PCV broiler dilakukan di Balai Veteriner
Lampung.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan.  Perlakuan yang diberikan adalah P0 (tanpa
suplementasi probiotik), P1 (suplementasi probiotik A), P2 (suplementasi
probiotik B), dan P3 (suplementasi probiotik C).  Hasil penelitian menunjukkan
bahwa suplementasi probiotik yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
sel darah merah dan nilai PCV broiler. Pemeriksaan sel darah merah dan nilai
PCV broiler menunjukan perlakuan P1 (suplementasi probiotik A) memiliki rata
rata sel darah merah dan nilai PCV broiler tertinggi dibandingan dengan P0( tanpa
suplementasi probiotik), P2 (suplementasi probiotik B), dan P3 (suplementasi
probiotik C).

Kata kunci: Broiler, Packed cell volume, Probiotik, Sel darah merah
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MOTTO

﴾۷ابراهيم: ﴿وَاِذْ تاََذَّنَ ربََّكُمْ لئَِنْ شَكَرْتُمْ لاََزيِْدَنَّكُمْ وَلئَِنْ كَفَرْتُمْ اِنَّ عَذَابِيْ لَشَدِيْدٌ 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya

jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat)
kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti

azab-Ku sangat berat.” (Q.S. Ibrahim: 7)

Kehormatan manusia adalah pengetahuannya. Orang-orang bijak adalah suluh yang
menerangi jalan setapak kebenaran. Di dalam pengetahuan terletak kesempatan

manusia untuk keabadian. Sementara manusia bisa mati, kebijakan hidup abadi (Ali
bin Abu Thalib R.A.).

There is no failure only feedback

“Every time you try and do something and it doesn’t succeed as
planned, you have feedback on what did or didn’t work and you

become smarter because of it.” (Presuppotitions of NLP)

Keinginan, mimpi, dan harapan. Terlihat namun perlu perjuangan
untuk mendapatkannya. Perlu melompat lebih tinggi, perlu tindakan
lebih hati-hati, perlu semangat lebih keras, dan perlu berpikir lebih

cerdas. Selalu ada cara untuk setiap masalah, entah itu dapat
terselesaikan atau hanya perlu berdamai dengan masalah. Istirahat

sejenak juga perlu dan pastikan dirimu telah pulih untuk mulai
kembali dengan tameng yang lebih kuat. Tak usah pura-pura kuat
saat kamu tengah lemah, tak perlu berdrama lemah padahal kuat

(Ory Sativa).

Belajarlah dari oksigen. Meskipun tak terlihat, namun membawa
sejuta manfaat bagi semesta (Fiqri Alghazali).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Broiler sebagai ternak penghasil daging menjadi salah satu komoditas yang sangat

penting untuk memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat. Peternakan

broiler merupakan salah satu usaha yang sangat potensial untuk memenuhi

kebutuhan tersebut sehingga berkembang secara luas di Indonesia.

Performa yang unggul didapatkan melalui seleksi secara terus menerus sehingga

didapatkan broiler dengan genetik yang unggul. Performa unggul dapat

memberikan hasil yang maksimal sehingga peternak mendapatkan keuntungan

yang lebih tinggi. Performa unggul dari broiler dapat dilihat dari pertambahan

bobot tubuh yang tinggi sehingga periode pemeliharaan menjadi singkat. Hal

tersebut memberikan keuntungan usaha dalam waktu yang lebih cepat pada

peternak.

Pada proses pengembangannya, peternakan broiler memiliki berbagai

permasalahan yang dapat mempengarui keberhasilan dalam pemeliharaan. Salah

satu masalah yang dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam usaha

peternakan broiler adalah penurunan produktivitas karena masalah kesehatan.

Masalah tersebut menyebabkan tingkat kematian broiler menjadi tinggi sehingga

terjadi kerugian dalam usaha peternakan broiler.



2

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah pencegahan penyakit.

Pencegahan penyakit pada broiler dapat dilakukan dengan pemberian bahan aditif

yang dapat berupa antibiotik. Namun penggunaan antibiotik secara terus menerus

memiliki dampak buruk bagi produk yang dihasilkan broiler maupun bagi

kesehatan broiler itu sendiri. Penggunaan antibiotik secara berlebih dapat

menyebabkan resistensi antibiotik. Resistensi antibiotik tersebut mengakibatkan

efek antibiotik tidak akan bekerja dengan baik dalam tubuh broiler sehingga

broiler lebih rentan terhadap penyakit. Dampak lain yang disebabkan oleh

pemberian antibiotik secara berlebih yaitu menurunnya kualitas daging akibat

adanya residu antibiotik. Salah satu bahan alternatif untuk mensubtitusi peran

antibiotik adalah dengan suplementasi probiotik.

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang berfungsi untuk meningkatkan

keseimbangan mikroflora usus yang apabila dikonsumsi dalam jumlah yang

sesuai akan mengoptimalkan penyerapan sari-sari makanan. Penggunaan probiotik

tidak hanya sebatas pada menjaga kesehatan saluran pencernaan, probiotik juga

mampu merangsang reaksi enzim yang dapat menetralisir senyawa racun yang

tertelan dan meningkatkan penyerapan vitamin serta zat-zat lain yang tidak

terpenuhi dalam pakan. Penggunaan probiotik dapat menggantikan antibiotik

sebagai suplementasi untuk menjaga kesehatan karena tidak menghasilkan residu

pada produk daging yang dihasilkan, sehingga daging yang dihasilkan lebih aman

untuk dikonsumsi. Selain itu, mekanisme kerja probiotik yang dapat

mengoptimalkan penyerapan nutrisi dapat memberikan sumbangan nutrisi sebagai

bahan dalam proses pembentukan darah seperti sel darah merah dan PCV.
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Sel darah merah merupakan komponen penyusun darah paling banyak yang

dibentuk di sumsum tulang dan limfa.  Sel darah merah tersebut dibentuk melalui

proses yang disebut eritropoesis yang membutuhkan bahan dasar protein, glukosa

dan berbagai aktivator yaitu mikromineral Cu, Fe dan Zn. Fungsi utama eritrosit

adalah sebagai pembawa oksigen dari paru-paru menuju jaringan dan pembawa

karbon dioksida dari jaringan kembali ke paru-paru.

PCV merupakan persentase jumlah eritrosit dalam 100 ml darah yang dalam

perhitungannya memerlukan sentrifugasi. Nilai PCV dapat menunjukkan

kehadiran faktor toksik yang memberikan efek buruk pada pembentukan sel darah

merah atau penurunan konsentrasi sel darah merah yang tidak sebanding dengan

komponen cairan darah. Nilai PCV berbanding lurus dengan jumlah eritrosit dan

kadar hemoglobin pada kondisi hewan normal, sehingga meningkatnya jumlah sel

darah merah dapat mengindikasikan terjadinya peningkatan nilai PCV.

Gambaran darah seperti sel darah merah dan PCV (Packed Cell Volume) dapat

digunakan sebagai parameter kesehatan ternak. Pemeriksaan sel darah merah dan

PCV dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya masalah kesehatan seperti

anemia, kerusakan sumsum tulang, hemoragi, kerusakan eritrosit, malnutrisi,

myeloma, dan arthritis. Saat ini penelitian tentang suplementasi probiotik

terhadap gambaran darah broiler belum banyak dilakukan sehingga penulis

tertarik untuk meneliti suplementasi berbagai jenis probiotik guna meningkatkan

kesehatan broiler yang dapat diamati dari sel darah merah dan nilai PCV broiler.
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. untuk mengetahui pengaruh suplementasi probiotik yang berbeda terhadap sel

darah merah dan nilai PCV pada broiler;

2. untuk mengetahui probiotik yang dapat memberikan pengaruh terbaik terhadap

sel darah merah dan nilai PCV pada broiler.

C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi tentang

manfaat suplementasi probiotik terhadap sel darah merah dan nilai PCV pada

broiler sehingga dapat diaplikasikan oleh peternak.

D. Kerangka Pemikiran

Pemberian bahan tambahan berupa antibiotik dilakukan untuk mengatasi masalah

penyakit pada broiler. Akan tetapi, pemberian antibiotik saat ini telah dilarang

karena mempunyai efek samping yang kurang baik terhadap broiler maupun

manusia yang mengkonsumsi hasil ternaknya.  Pemberian antibiotik dapat

menyebabkan resistensi terhadap bakteri sehingga lebih rentan terhadap penyakit.

Budiansyah (2004) menyatakan bahwa probiotik merupakan pakan imbuhan

mikroorganisme hidup nonpatogen yang bila dikonsumsi dapat meningkatkan

kesehatan ternak dengan cara menyeimbangkan mikroflora dalam saluran

pencernaan dan mengendalikan mikroba patogen dalam saluran pencernaan.
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Berdasarkan hasil penelitian Priastoto et al. (2016) bahwa probiotik yang dibuat

dari mikroba lokal didapat dari explorasi usus ayam kampung. Exlporasi tersebut

dilakukan atas dasar kemampuan ayam kampung yang tahan terhadap serangan

penyakit. Isolat mikroba lokal yang diperoleh yaitu Baccilus sp., Lactobacillus,

Aspergilus sp., Penicillium sp., Geotricum sp. Pemberian probiotik dapat

menguntungkan bagi ternak karena probiotik menyeimbangkan mikroflora usus,

meningkatkan ketersediaan nutrien ternak dan meningkatkan imun tubuh.

Saat ini mulai berkembang berbagai produk probiotik yang dapat menggantikan

fungsi antibiotik. Beberapa produk probiotik yang banyak beredar seperti

probiotik A, B, dan C. Produk probiotik A mengandung Lactobacillus casei (1,5

x 106 cfu/ml), Saccharomyces cereviceae (1,5 x 106 cfu/ml), dan

Rhosopseudomonas palustris (1,0 x 106 cfu/ml) (Anonim, 2015). Pada probiotik B

mengandung Lactobacillus sp (2,5 x 107 cfu/ml), Azotobacter sp (1,31 x 106

cfu/ml), Streptomyces sp (2,42 x 106 cfu/ml), Saccharomyces sp (8,2 x 107

cfu/ml), Aspergillus sp (1,9 x 105 cfu/ml), dan Trichoderma sp (2,8 x 105 cfu/ml)

(Sugiarto, 2014). Pada probiotik C mengandung total cell (Lactobacillus

acidophylus, L. Plantarum, L. sulivarius, Biffidobacterium longum, B. bifidium

(Bakteri asam laktat), dan S. cereviceae (±5,6 x 107 cfu/cc) (Adnan, 2011).

Eritrosit merupakan salah satu komponen utama penyusun darah selain leukosit

dan platelet. Dibandingkan dengan leukosit dan platelet, eritrosit atau sel darah

merah merupakan komponen penyusun darah paling banyak. Proses

pembentukan eritrosit disebut dengan eritropoiesis dan terjadi di dalam sumsum

tulang (Guyton dan Hall, 2006). Menurut Meyer dan Harvey (2004) umur eritrosit
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unggas lebih pendek dari mamalia yaitu berumur antara 28--45 hari. Selain itu,

eritrosit unggas berbentuk oval, berinti, dan berukuran lebih besar dibandingkan

dengan eritrosit mamalia. Fungsi utama eritrosit adalah sebagai pembawa oksigen

dari paru-paru menuju jaringan dan pembawa karbon dioksida dari jaringan

kembali ke paru-paru. Proses pembentukan sel darah merah membutuhkan bahan

dasar protein, glukosa dan berbagai aktivator. Beberapa aktivator tersebut adalah

mikromineral Cu, Fe dan Zn.

Hematokrit atau PCV merupakan persentase jumlah eritrosit dalam 100 ml darah

yang dalam perhitungannya memerlukan sentrifugasi (Cunningham, 2002).

Menurut Guyton dan Hall (2006) nilai hematokrit berbanding lurus dengan jumlah

eritrosit dan kadar hemoglobin pada kondisi hewan normal, sehingga

meningkatnya jumlah eritrosit dapat mengindikasikan terjadinya peningkatan nilai

hematokrit. Nilai hematokrit antara lain dipengaruhi oleh volume darah, tingkat

keaktifan tubuh, anemia, dan ketinggian tempat tinggal (tergantung spesies).

Peningkatan nilai hematokrit dapat mengindikasikan terjadinya peningkatan

viskositas darah yang disebabkan oleh adanya gangguan sirkulasi darah. Jika nilai

hematokrit rendah, dapat mengindikasikan terjadinya beberapa kelainan seperti

anemia, kerusakan sumsum tulang, hemoragi, kerusakan eritrosit, malnutrisi,

myeloma, dan arthritis.

Probiotik A, B, dan C memiliki beberapa kandungan seperti bakteri asam laktat

yang dapat menghasilkan asam laktat.  Asam laktat tersebut dapat menekan

pertumbuhan mikroba patogen dan toleran terhadap asam lambung, getah

pankreas, dan cairan empedu sehingga dapat menyeimbangkan mikroflora usus
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dan melindungi permukaan vili-vili usus.  Vili-vili usus dan mikroflora tersebut

dapat meningkatkan kecernaan nutrisi dan penyerapan mineral.  Proses

eritropoesis dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi dan mineral sehingga ketika

terjadi peningkatan kecernaan nutrisi dapat meningkatkan suplai protein dan

mineral yang digunakan dalam eritropoesis.  Peningkatan suplai protein dan

mineral dalam eritopoesis tersebut dapat meningkatkan jumlah sel darah merah

broiler. Peningkatan jumlah sel darah merah dapat mengindikasikan terjadinya

peningkatan nilai PCV.

Berdasarkan hasil penelitian Oke et al (2014) bahwa perlakuan pemberian

probiotik dengan dosis yang berbeda menunjukkan pengaruh yang signifikan

(P<0,05) terhadap seluruh parameter darah pada kalkun finisher. Pada penelitian

Aguihe et al. (2017) diketahui bahwa evaluasi hematologis menunjukkan hasil

yang signifikan (P<0,05) yang diamati pada Packed Cell Volume (PCV) dan

hemoglobin. Suplementasi multi-strain probiotik pada pakan limbah minyak

kacang dapat meningkatkan (P<0,05) konsentrasi PCV dan hemoglobin pada

ayam. Cetin et al. (2005) dan Mokhtar (2013) melaporkan bahwa kenaikan kadar

hemoglobin dan PCV pada kalkun dan ayam pedaging mengikuti suplementasi

probiotik. Menurut Jin et al. (1997), probiotik cenderung meningkatkan profil

hematologis unggas baik secara langsung pada organ hemopoetik maupun secara

tidak langsung pada mikroflora usus. Hasil dari penelitian Lutfiana et al (2015)

menunjukkan hasil yang berbeda yaitu perlakuan pemberian probiotik dari

mikroba lokal tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap jumlah eritrosit ayam

petelur.
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E. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. suplementasi probiotik yang berbeda dapat mempengaruhi total sel darah

merah dan nilai PCV (Packed Cell Volume) pada broiler;

2. terdapat jenis probiotik yang memberikan pengaruh terbaik terhadap total sel

darah merah dan nilai PCV (Packed Cell Volume) pada broiler.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Broiler

Unggas adalah jenis ternak bersayap dari kelas Aves yang telah

didomestikasi dan cara hidupnya diatur oleh manusia dengan tujuan untuk

memberikan nilai ekonomis dalam bentuk barang (daging dan telur). Termasuk

dalam kelompok unggas adalah ayam (petelur dan pedaging), kalkun, dan burung

(Yuwanta, 2004). Ayam broiler memiliki pertumbuhan yang cepat, dada lebar

dengan timbunan daging yang baik, dan tulang dada  lunak.  Pertumbuhan  ayam

broiler dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya makanan (ransum),

temperatur lingkungan (berkisar 21oC) dan sistem pemeliharaannya.  Ayam ini

bergerak lambat, tenang, dan lebih lambat mengalami dewasa kelamin.  Adapun

jenis ayam broiler ini antara lain Brahma Putra, Cochin China, Cornish, dan

Sussex (Sudaryani dan Santosa, 2002).

Broiler merupakan ternak yang paling ekonomis bila dibandingkan dengan ternak

lain, kelebihan yang dimiliki adalah kecepatan pertambahan/produksi daging

dalam waktu yang relatif cepat dan singkat atau sekitar 4--5 minggu produksi

daging sudah dapat dipasarkan atau dikonsumsi (Murtidjo, 2003). Keunggulan

ayam ras pedaging antara lain pertumbuhannya yang sangat cepat dengan bobot

badan yang tinggi dalam waktu yang relatif pendek, konversi pakan kecil, siap

dipotong pada usia muda serta menghasilkan kualitas daging berserat lunak.



10

Perkembangan yang pesat dari ayam ras pedaging ini juga merupakan upaya

penanganan untuk mengimbangi kebutuhan masyarakat terhadap daging ayam

(Saragih, 2000).

Menurut Rose (2001) klasifikasi ayam adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Subkingdom : Metazoa

Phylum : Chordata

Subphylum : Vertebrata

Divisi : Carinathae

Kelas : Aves

Ordo : Galliformes

Family : Phasianidae

Genus : Gallus

Spesies : Gallus gallus domestica sp.

Strain ayam ras pedaging banyak beredar di pasaran. Adapun jenis strain ayam ras

pedaging yang banyak beredar di pasaran adalah: Super 77, Tegel 70, ISA, Kim

cross, Lohman 202, Hyline, Vdett, Missouri, Hubbard, Shaver Starbro, Pilch,

Yabro, Goto, Arbor arcres, Tatum, Indian river, Hybro, Cornish, Brahma,

Langshans, Hypeco-Broiler, Ross, Euribrid, AA 70, HN, Sussex, Bromo, dan CP

707. Diantara bibit ayam ras pedaging terdapat perbedaan yang turut ditentukan

oleh peternak atau lembaga yang mengembangkannya. Perbedaan itu umumnya

terdapat pada pertumbuhan ayam, konsumsi ransum, atau konversi ransumnya.

Pertumbuhan yang cepat berkorelasi dengan konsumsi ransum yang lebih banyak,
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tingkat mortalitas yang tinggi, atau penu mpukan lemak yang meningkat dimasa

akhir pemeliharaan (Rasyaf, 2008).

B. Probiotik

Probiotik berasal dari bahasa latin yang berarti untuk kehidupan (for life) disebut

juga bakteri menguntungkan. Apabila didefinisikan secara lengkap, probiotik

adalah kultur tunggal atau campuran dari mikroorganisme hidup yang apabila

diberikan ke manusia atau hewan akan berpengaruh baik karena probiotik akan

menekan pertumbuhan bakteri patogen atau bakteri jahat yang ada di usus

manusia atau hewan (Rajab, 2004). Menurut Fuller (1992), mikroorganisme yang

dapat dimanfaatkan sebagai probiotik antara lain tidak menghasilkan toksin,

mampu bertahan pada suasana asam dan cairan empedu, dapat berkoloni dan

melakukan kegiatan metabolisme di dalam usus dan dapat tumbuh lama dan

menghambat mikroba patogen dan dapat hidup pada berbagai kondisi dalam tubuh

ternak.

Di dalam saluran pencernaan baik hewan, ternak atau manusia terdapat sekitar

100 sampai 400 jenis mikroba, yang secara sederhana dikelompokkan dalam

mikroba menguntungkan dan mikroba yang merugikan dan dapat menyebabkan

penyakit atau mikroba patogen. Semua mikroba hidup dalam keseimbangan. Jika

keseimbangan tergganggu, misalnya mikroba tidak menguntungkan lebih banyak

dibandingkan dengan mikroba menguntungkan, maka timbulah penyakit.

Pemberian probiotik telah dikemukakan dapat memberikan manfaat untuk

memperbaiki keseimbangan populasi mikroba didalam saluran pencernaan hewan,

dimana mikroba-mikroba yang menguntungkan populasinya lebih tinggi dari
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populasi mikroba yang merugikan (Budiansyah, 2004). Probiotik dapat

memperbaiki saluran pencernaan dan meningkatkan kecernaan pakan, yaitu

dengan cara menekan bakteri patogen dalam saluran pencernaan sehingga

mendukung perkembangan bakteri yang menguntungkan yang membantu

penyerapan zat-zat makanan (Kompiang, 2009).

Pemberian probiotik pada ternak unggas biasanya diberikan dalam bentuk

campuran ransum atau diberikan melalui air minum, atau dalam bentuk probiotik

yang hanya mengandung satu macam strain mikroba saja atau dalam bentuk

campuran terdiri dari beberapa strain mikroba seperti “Probiolac” atau

“Protexin”. Beberapa keuntungan dari penggunaan probiotik pada hewan atau

ternak antara lain adalah dapat memacu pertumbuhan, memperbaiki konversi

ransum, mengontrol kesehatan. Saat ini telah beredar produk probiotik yang

mengandung mikroba lipolitik, selulolitik, lignolitik, dan mikroba asam lambung.

Probiotik dapat mengubah pergerakan pada populasi mikroba di dalam usus halus

ayam, sehingga keberadaannya dapat meningkatkan fungsi dan kesehatan usus,

memperbaiki mikroflora pada sekum, serta meningkatkan penyerapan zat

makanan (Mountzouris et al., 2010). Sukarmiati (2007) menambahkan bahwa

probiotik mengandung bakteri proteolitik yang dapat mensintesa enzim protease

yang menghasilkan keritinase.  Keritinase selanjutnya memecah keratin menjadi

senyawa-senyawa sederhana yaitu asam amino. Asam amino merupakan prekusor

pembentukan eritrosit atau eritropoeisis.

Penambahan probiotik ke dalam air minum berfungsi untuk menjaga

keseimbangan ekosistem mikroflora dalam saluran pencernaan dan menyediakan
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enzim yang mampu mencerna serat kasar, protein, lemak dan mendetoksikasi zat

racun atau metabolitnya (Soeharsono, 1999).

Menurut Citroreksoko (1993), terdapat beberapa hal yang melatarbelakangi

pemberian probiotik pada ternak dan yang telah menunjukkan pengaruh positif

pada ternak adalah:

1. bahwa pada ternak yang bebas hama (germfree) kondisinya lebih rentan

terhadap penyakit dibanding ternak normal;

2. telah diketahui bahwa pemberian antibiotik pada ternak akan menurunkan

resistensinya terhadap penyakit;

3. resistensi terhadap penyakit pada ayam dapat diperbaiki, bahkan Salmonella

dapat dihilangkan melalui pemberian larutan kotoran ayam dewasa pada anak

ayam yang baru menetas.

Kandungan dari beberapa produk probiotik adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kandungan beberapa produk probiotik

Probiotik Kandungan mikroba Jumlah

A
Lactobacillus casei
Saccharomyces cereviceae
Rhosopseudomonas palustris

1,5 x 106 cfu/ml
1,5 x 106 cfu/ml
1,0 x 106 cfu/ml

B

Lactobacillus sp
Azotobacter sp
Streptomyces sp
Saccharomyces sp
Aspergillus sp
Trichoderma sp

2,5 x 107 cfu/ml
1,31 x 106 cfu/ml
2,42 x 106 cfu/ml
8,2 x 107 cfu/ml
1,9 x 105 cfu/ml
2,8 x 105 cfu/ml

C

total cell (Lactobacillus acidophylus, L.
Plantarum, L. sulivarius, Biffidobacterium
longum, B. bifidium (Bakteri asam laktat),
dan S. Cereviceae)

±5,6 x 107 cfu/cc

Sumber: Anonim (2015); Sugiarto (2014); dan Adnan (2011)
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Bakteri Asam Laktat (BAL) dapat digunakan sebagai probiotik. Karakterisasi

Bakteri Asam Laktat (BAL) yang dapat digolongkan ke dalam bakteri probiotik

adalah diketahui sebagai materi yang tidak berbahaya, dapat hidup selama

dilakukan proses dan penyimpanan, memiliki efek antagonis terhadap bakteri

patogen, toleran terhadap asam lambung, getah pankreas dan cairan empedu serta

mampu melindungi epitelium inangnya (Velez et al., 2007). Genus bakteri yang

tergolong kepada bakteri asam laktat adalah Carnobacterium, Enterococcus,

Lactobacillus, Lactococcus, Leuconostoc, Pediococcus, Streptococcus,

Propionibacterium yang mempunyai potensi untuk digunakan sebagai probiotik

(Nettles dan Barefoot, 1993).

Lactobacillus acidophilus membantu pencernaan laktosa usus, merangsang respon

kekebalan tubuh terhadap mikroorganisme yang tidak diinginkan dan membantu

mengendalikan kadar kolesterol darah. Banyak publikasi yang menunjukkan

bahwa Lactobacillus acidophilus menghasilkan zat seperti lactocidine atau

acidophiline yang meningkatkan stamina dan kekebalan. Berbeda dengan

Lactobacillus acidophilus, spesies Lactobacillus casei merupakan bakteri

probiotik yang telah lama digunakan dalam susu fermentasi seperti pada produk

Yakult, Jepang. Lactobacillus casei membantu membatasi pertumbuhan bakteri

patogen dalam usus. Spesies Lactobacillus lainnya yaitu Lactobacillus plantarum

menghasilkan asam laktat di saluran pencernaan. Lactobacillus plantarum

membantu mengurangi perut kembung. Spesies probiotik ini juga membantu

penyerapan vitamin dan antioksidan serta menghilangkan komponen beracun dari

makanan (Widiyaningsih, 2011). Berdasarkan suhu pertumbuhannya, bakteri L.

casei termasuk bakteri mesofil yang dapat hidup pada suhu 15--41°C dan pada pH

3,5 atau lebih (Mutai, 1981). Suhu optimum untuk pertumbuhan L. casei adalah



15

30--37⁰C, namun pada suhu 15⁰C masih dapat tumbuh (Najgebauer et al., 2011).

Kanbe (1992) menyatakan bawa karakteristik bakteri L. acidophilus diantaranya

tidak tumbuh pada suhu 15oC dan tidak dapat memfermentasi ribosa serta suhu

optimum pertumbuhannya berkisar antara 35--38oC dan pH optimum 5,5--6,0.

S. cerevisiae merupakan faktor pertumbuhan bakteri selulotik karena

menyediakan nutrien yaitu vitamin, mineral dan asam amino untuk pertumbuhan

bakteri tersebut (Wina, 2000). Aspergillus oryzae mengandung enzim selulase

yang merangsang pertumbuhan mikroorganisme selulolitik (Offer, 1990).

Kapang T. viridae mempunyai kemampuan meningkatkan protein bahan pakan

dan pada bahan berselulosa dapat merangsang dikeluarkannya enzim selulase

(Poesponegoro, 1976). Miselium Trichoderma dapat menghasilkan suatu enzim

yang bermacam-macam, termasuk enzim selulase (pendegradasi selulosa) dan

khitinase (pendegradasi khitin). Oleh karena adanya enzim selulase, Trichoderma

dapat tumbuh secara langsung di atas kayu yang terdiri atas selulosa sebagai

polimer dari glukosa. Oleh karena adanya khitinase, Trichoderma dapat bersifat

sebagai penghambat bagi jamur yang tidak menguntungkan (Volk, 2004).

C. Sel Darah Merah (Eritrosit)

Eritrosit merupakan salah satu komponen utama penyusun darah selain leukosit

dan platelet. Dibandingkan dengan leukosit dan platelet, eritrosit merupakan

komponen penyusun darah paling banyak (Guyton dan Hall, 2006). Eritrosit

merupakan sel darah merah yang berperan membawa hemoglobin dalam sirkulasi.

Eritrosit pada unggas intinya terletak di tengah dan berbentuk oval. Eritrosit

dibentuk di sumsum tulang dan limfa. Limfa turut berperan dalam membentuk
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eritrosit tetapi dalam jumlah yang sedikit. Pada kondisi tertentu setelah lahir, hati

dan kelenjar limfe dapat berfungsi sebagai penghasil eritrosit (Swenson, 1984).

Menurut Arlina  (2016) sel darah merah memiliki peran penting dalam tubuh.

1. Fungsi utama eritrosit ialah mengedarkan darah kaya oksigen (O2) dari paru-

paru ke seluruh jaringan tubuh. Dalam menjalankan fungsi tersebut, eritrosit

dibantu oleh hemoglobin (Hb). Hb merupakan substansi eritrosit yang terdiri

dari rantai heme dan globin. Rantai heme ini merupakan senyawa besi

protoporfirin yang membentuk bagian pigmen atau bagian bebas protein dalam

Hb dan berperan mengakut O2;

2. Eritrosit berperan sebagai dapar asam basa yang baik untuk seluruh darah;

3. Eritrosit mengandung enzim karbonik anhidrase, yaitu enzim yang berfungsi

meningkatkan kecepatan dalam mengatalisis reaksi reversibel antara

karbondioksida (CO2) dan air (H2O) untuk membentuk asam karbonat (H2CO3)

beberapa ribu kali lipat;

4. Hb sebagai substasi eritrosit berperan dalam menangkal patogen atau bakteri

melalui proses lisis dengan mengeluarkan radikal bebas yang dapat

menghancurkan membran sel patogen dan membunuh bakteri. Oleh karena itu

dikatakan eritrosit berperan dalam menjaga sistem kekebalan tubuh (antibodi);

5. Eritrosit berperan dalam pelebaran pembuluh darah. Mekanisme tersebut dapat

terjadi karena adanya senyawa S-Nitthrosothiol yang dilepaskan saat Hb

mengalami terdeogsigenerasi.

Dalam minggu-minggu pertama kehidupan embrio, sel-sel darah merah primitif

yang berinti diproduksi dalam kantong kuning telur. Selama pertengahan trimester

masa gestasi, sel darah merah diproduksi di hati, limpa dan limfonodus.
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Sedangkan sesudah lahir, sel-sel darah merah diproduksi oleh sumsum tulang

(Frandson, 1992). Produksi eritrosit dipengaruhi oleh tinggi rendahnya

kandungan oksigen dimana protein penginduksi akan menginduksi pertumbuhan

dan diferensiasi sehingga produksi eritrosit akan meningkat. Masa hidup eritrosit

pada unggas rata-rata 28--35 hari (Sturkie, 1998). Menurut Swenson (1984),

jangka hidup sel darah merah pada ayam adalah 28 hari. Sel darah merah mati

pada jumlah yang besar setiap harinya. Oleh karena itu, sel-sel sumsum tulang

merupakan sel yang tumbuh dan bereproduksi paling cepat diseluruh tubuh untuk

memenuhi kebutuhan tubuh akan sel darah merah. Kecepatan produksi dan

pematangan dipengaruhi oleh keadaan nutrisi. Nutrisi yang harus ada untuk

eritropoiesis normal adalah asam amino, asam lemak essensial, mineral, dan

vitamin (Meyer dan Harvey 2004).

Jumlah eritrosit dalam sirkulasi dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain

hormon eritropoietin dan hemolisis. Hormon eritropoietin berfungsi merangsang

eritropoiesis dengan cara memicu produksi proeritroblas dari sel-sel hemopoietik

dalam sumsum tulang. Eritropoesis membutuhkan bahan dasar protein, glukosa

dan berbagai aktivator. Beberapa aktivator eritropoesis adalah mikromineral Cu,

Fe dan Zn. Unsur Cu berperan dalam memetabolisme protein, Fe berperan dalam

pembentukan senyawa heme dan Zn berperan dalam pembentukan protein pada

umumnya (Praseno, 2005). Menurut Piliang dan Djojosoebagio (2006) bahwa

faktor yang mungkin dapat mempengaruhi pembentukan eritrosit adalah protein,

vitamin B2, B12, dan folic acid. Protein berperan sebagai komponen sel darah

merah, vitamin B2 berperan dalam mengaktifkan asam folat menjadi koenzim

serta vitamin B12 berperan dalam pematangan sel darah merah serta asam folat
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berperan dalam sintesis DNA (Deoxyribonucleatide acid) dan pematangan sel

darah merah. Sukarmiati (2007) menambahkan bahwa probiotik mengandung

bakteri proteolitik yang dapat mensintesa enzim protease yang menghasilkan

keritinase. Keritinase selanjutnya memecah keratin menjadi senyawa-senyawa

sederhana yaitu asam amino. Asam amino merupakan prekusor pembentukan

eritrosit atau eritropoeisis.

Menurut Swenson (1984), eritrosit dipengaruhi oleh konsentrasi hemoglobin dan

hematokrit. Selain itu, dipengaruhi juga oleh umur, jenis kelamin, aktivitas,

nutrisi, produksi telur, bangsa, panjang hari, suhu lingkungan dan faktor iklim.

Konsumsi protein akan mempengaruhi proses eritropoiesis dalam membentuk

eritrosit (Resvianto, 2016). Jumlah eritrosit normal pada ayam yaitu 2,0-3,2 x 106

µl (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). Pada ayam ras pedaging umur 35 hari

berkisar antara 2,17-2,86 x106 µl (Talebi et al., 2005). Menurut Samour  (2008),

jumlah  sel  darah  merah  ayam  normal  adalah  2,2–3,3x106 µl.

D. PCV (Packed Cell Volume)

Hematokrit atau Packed Cell Volume (PCV) merupakan persentase jumlah

eritrosit dalam 100 ml darah yang dalam perhitungannya memerlukan sentrifugasi

(Cunningham, 2002). Nilai hematokrit dapat menunjukkan kehadiran faktor

toksik yang memberikan efek buruk pada pembentukan sel darah merah atau

penurunan konsentrasi sel darah merah yang tidak sebanding dengan komponen

cairan darah. Nilai hematokrit mengalami perubahan akibat peningkatan air

plasma atau penurunan air plasma tanpa mempengaruhi jumlah sel sepenuhnya

(Rosmalawati, 2008).
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Hematokrit atau Packed Cell Volume (PCV) adalah persentase sel darah merah

terhadap volume darah total. Nilai hematokrit mengalami perubahan akibat

peningkatan air plasma (hemodilution) atau penurunan air plasma

(hemoconcentration) tanpa mempengaruhi jumlah sel sepenuhnya. Nilai

hematokrit juga dipengaruhi oleh temperatur lingkungan yang dapat bertambah

jika keadaan hipoksia atau polisitemia (jumlah sel-sel merah dalam tubuh

meningkat) sehingga jumlah eritrosit lebih banyak dibandingkan dengan jumlah

normal (Guyton dan Hall, 2006).

Nilai hematokrit dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu umur, jenis kelamin,

status nutrisi, keadaan hipoksia, keadaan hidrasi, dan ukuran eritrosit. Kejadian

stres panas pada ayam broiler terjadi pada suhu 31–33oC yang dapat menyebabkan

terjadinya penurunan nilai hematokrit (Muchacka et al. 2012). Pada suhu 30oC

dapat menyebabkan kondisi stres ayam broiler dan terjadi penurunan kadar

hematokrit. Hematokrit merupakan nilai yang menunjukkan fraksi sel darah

merah di dalam darah (Menten et al., 2006).

Nilai hematokrit berbanding lurus dengan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin

pada kondisi hewan normal, sehingga meningkatnya jumlah eritrosit dapat

mengindikasikan terjadinya peningkatan nilai hematokrit. Nilai hematokrit antara

lain dipengaruhi oleh volume darah, tingkat keaktifan tubuh, anemia, dan

ketinggian tempat tinggal (tergantung spesies). Peningkatan nilai hematokrit

dapat mengindikasikan terjadinya peningkatan viskositas darah yang disebabkan

oleh adanya gangguan sirkulasi darah. Jika nilai hematokrit atau PCV rendah,
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dapat mengindikasikan terjadinya beberapa kelainan seperti anemia, kerusakan

sumsum tulang, hemoragi, kerusakan eritrosit, malnutrisi, myeloma, dan arthritis

(Guyton dan Hall, 2006). Penurunan nilai hematokrit dapat dijumpai pada kondisi

anemia atau akibat kekurangan sel darah (Wientarsih et al., 2013). Penurunan

nilai hematokrit disebabkan oleh kerusakan eritrosit, penurunan produksi eritrosit

atau dipengaruhi oleh jumlah dan ukuran eritrosit (Wardhana et al., 2001). Nilai

normal hematokrit ayam berkisar antara 22--35% (Jain, 1993). Sedangkan

menurut Smith dan Mangkoewidjojo (1988) berkisar antara 24--43%.



III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari--Februari 2018 bertempat di Pesawaran

Farm, Desa Kalirejo, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran dan

Laboratorium Patologi, Balai Veteriner Lampung.

B. Bahan dan Alat Penelitian

1. Bahan penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah:

a. broiler umur sehari (DOC) sebanyak 300 ekor;

b. probiotik cair meliputi probiotik A, B, dan C. Probiotik A mengandung L. casei

(1,5 x 106 cfu/ml), S. cereviceae (1,5 x 106 cfu/ml), dan Rhosopseudomonas

palustris (1,0 x 106 cfu/ml) (Anonim, 2015); probiotik B mengandung

Lactobacillus sp (2,5 x 107 cfu/ml), Azotobacter sp (1,31 x 106 cfu/ml),

Streptomyces sp (2,42 x 106 cfu/ml), Saccharomyces sp (8,2 x 107 cfu/ml),

Aspergillus sp (1,9 x 105 cfu/ml), dan Trichoderma sp (2,8 x 105 cfu/ml)

(Sugiarto, 2014); dan probiotik C mengandung total cell (L. acidophylus, L.

Plantarum, L. sulivarius, Biffidobacterium longum, B. bifidium (Bakteri asam

laktat), dan S. cereviceae (±5,6 x 107 cfu/cc) (Adnan, 2011).

c. ransum broiler komersil yang diberikan selama pemeliharaan;
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d. vaksin yang meliputi vaksin ND, AI, dan Gumboro;

e. bahan untuk biosecurity seperti desinfektan, kapur, dan detergen;

f. darah broiler yang digunakan untuk pemeriksaan sel darah merah dan PCV,

serta reagen Hayem yang digunakan untuk pemeriksaan sel darah merah;

g. air minum pada penelitian ini diberikan secara ad libitum yang terdiri dari 4

macam yaitu P0 = air minum tanpa suplementasi probiotik (kontrol), P1 = air

minum dengan suplementasi probiotik A 0,2 ml/kg bobot tubuh, P2 = air

minum dengan suplementasi probiotik B 0,2 ml/kg bobot tubuh, dan P3 = air

minum dengan suplementasi probiotik C 0,2 ml/kg bobot tubuh.

2. Alat penelitian

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah:

a. peralatan pada pemeliharaan broiler meliputi kandang broiler, sprayer untuk

desinfeksi kandang, sapu untuk membersihkan lingkungan kandang, hand

sprayer untuk desinfeksi tangan, wadah dipping, litter sekam, terpal untuk tirai,

gasolek untuk pemanas area brooding, sekat bambu untuk pembatas antar

perlakuan, chick feeder tray untuk broiler umur 1--7 hari sebanyak 6 buah,

hanging feeder untuk ayam umur 8--25 hari sebanyak 24 buah, bell drinker

sebanyak 12 buah, timbangan ransum, thermohygrometer untuk mengetahui

suhu dan kelembaban kandang, dan soccorex untuk vaksinasi;

b. peralatan pengambilan sampel darah meliputi disposable syringe 3 ml

sebanyak 60 buah, tabung EDTA sebanyak 60 buah untuk menampung darah,

dan coller box untuk membawa tabung EDTA yang berisi sampel darah;

c. peralatan pemeriksaan sel darah merah meliputi mikroskop, haemocytometer,

cover glass, counter number, pipet eritrosit, dan tabung darah yang

mengandung Ethylen-Diamine-Tetraacetic-Acid (EDTA), sedangkan peralatan
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pemeriksaan PCV meliputi microhaematocrit capillary tubes, LAK, sentrifuge,

dan hematocrit reader.

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan.

P1U2 P0U1 P3U1 P1U1 P0U2 P3U3

P2U3 P2U2 P1U3 P3U2 P2U1 P0U3

Gambar 1. Tata letak rancangan penelitian

Keterangan :

P0 = air minum tanpa suplementasi probiotik;

P1 = air minum dengan suplementasi probiotik A 0,2 ml/kg bobot tubuh;

P2 = air minum dengan suplementasi probiotik B 0,2 ml/kg bobot tubuh;

P3 = air minum dengan suplementasi probiotik C 0,2 ml/kg bobot tubuh;

U1 = Ulangan pertama;

U2 = Ulangan kedua;

U3 = Ulangan ketiga.

D. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan deskriptif.  Analisis secara

statistik dengan menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) pada taraf nyata 5%

dan/atau 1%, untuk hasil yang berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji BNT

(Beda Nyata Terkecil) untuk mendapatkan jenis probiotik yang memberikan
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pengaruh terbaik terhadap total sel darah merah dan nilai PCV broiler. Analisis

secara deskriptif dilakukan dengan membaca histogram rata-rata hasil

pemeriksaan sel darah merah dan nilai PCV broiler serta dibandingkan dengan

standar fisiologis darah broiler.

E Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan kandang

Persiapan kandang dilakukan 7 hari sebelum DOC masuk ke kandang. Tahap-

tahap persiapan kandang meliputi:

a. membersihkan lantai kandang dari sisa-sisa kotoran menggunakan sapu;

b. mencuci lantai kandang menggunakan air bersih dan detergen, lalu digosok

menggunakan sikat sampai bersih;

c. mencuci peralatan kandang seperti tempat pakan dan minum menggunakan air

bersih dan detergen, lalu direndam pada larutan desinfektan dan dikeringkan;

d. memasang tirai kandang sampai menutupi bagian dinding kandang;

e. melapisi seluruh bagian tiang, dinding, dan lantai kandang menggunakan

kapur;

f. memasang lampu untuk penerangan kandang;

g. menaburkan sekam dengan ketebalan 5--10 cm pada lantai kandang;

h. melakukan desinfeksi kandang dengan larutan desinfektan sampai menjangkau

seluruh bagian kandang;

i. membuat area brooding untuk DOC;

j. merangkai brooder untuk pemanas saat masa brooding.



25

2. Pelaksanaan penelitian

a. Pemeliharaan broiler

DOC dimasukkan ke dalam area brooding selama 7 hari diberikan minum

elektrolit yang bertujuan untuk menggantikan energi yang hilang dan mengurangi

stres dalam perjalanan. Pemberian air minum pada 7 hari pertama dilakukan

tanpa perlakuan. Setelah 7 hari, broiler dimasukkan ke dalam petak-petak

kandang yang telah diberikan nomor perlakuan. Setiap petak kandang terdiri dari

25 ekor broiler. Lampu dihidupkan pada pukul 17.00--06.00 WIB. Pemberian

ransum dan air minum diberikan secara ad libitum. Pengukuran konsumsi ransum

dan penimbangan bobot tubuh dilakukan setiap minggu. Suhu dan kelembaban

kandang diamati setiap hari pada pukul 06.00, 12.00, dan 18.00 WIB

menggunakan thermohygrometer yang diletakkan pada tengah kandang,

digantung sejajar dengan tinggi ayam.

Program vaksinasi broiler dilakukan untuk mencegah penyakit tertentu yang dapat

menurunkan produktivitas. Vaksin yang diberikan meliputi vaksin AI, ND, dan

Gumboro. Broiler umur 6 hari diberikan vaksin ND dan AI melalui injeksi pada

bagian subkutan leher, vaksinasi Gumboro pada umur 11 hari melalui air minum,

dan pada umur 19 hari dilakukan revaksinasi ND melalui air minum.

b. Pengambilan sampel darah

Pengambilan darah dilakukan pada umur 22 hari sebanyak 20% dari jumlah

broiler pada setiap petak kandang (5 ekor) sehingga jumlah keseluruhan sampel

adalah 60 sampel (5 ekor x 12 petak kandang). Pengambilan sampel darah

menggunakan disposable syringe 3 ml melalui vena brachialis yang terletak di

sayap broiler bagian dalam. Sampel darah yang telah diambil dimasukkan ke

dalam tabung EDTA agar tidak terjadi penggumpalan dan diberi label sesuai
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dengan perlakuan. Selanjutnya sampel darah pada tabung EDTA dimasukkan ke

dalam coller box agar suhu tetap dingin dan dikirim ke Balai Veteriner Lampung

untuk dilakukan pemeriksaan total sel darah merah dan PCV.

c. Pemeriksaan total sel darah merah

Menurut Benjamin (1978) prosedur pemeriksaan eritrosit adalah sebagai berikut:

1) mengisap darah dari tabung EDTA menggunakan pipet eritrosit sampai tanda

0,5;

2) ujung pipet dibersihkan dari sisa darah yang menempel, kemudian mengisap

reagen Hayem hingga tanda 101;

3) tutup kedua ujung pipet menggunakan ibu jari dan jari tengah, lalu memutar

pipet hingga 2--3 menit secara longitudinal seperti bentuk angka 8. Cairan yang

tidak terkocok pada ujung pipet dibuang dengan meneteskan 3--5 tetes ke

kertas tisu;

4) meneteskan satu tetes campuran darah dan reagen hayem ke dalam

haemocytometer, lalu mendiamkan beberapa saat hingga cairan mengendap;

5) meletakkan haemocytometer pada mikroskop, lalu mencari kotak tengah dari 9

kotak besar menggunakan perbesaran 10 x;

6) mengubah perbesaran mikroskop menjadi perbesaran 40 x hingga menemukan

25 kotak di dalam kotak tengah yang besar. Perhitungan erisrosit dalam

haemocytometer menggunakan kotak eritrosit yang berjumlah 25 buah dengan

dengan mengitung pada 5 kotak (satu kotak pojok kanan atas, satu kotak pojok

kiri atas, satu kotak ditengah, satu kotak pojok kanan bawah dan satu kotak

pojok kiri bawah). Untuk membedakan kotak eritrosit dengan kotak leukosit

dapat berpatokan pada tiga baris pemisah pada kotak eritrosit serta luas kotak

eritrosit yang relatif lebih kecil dibandingkan dengan kotak leukosit;
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7) setelah jumlah eritrosit diperoleh maka jumlah eritrosit terhitung pada 5 kotak

dikalikan dengan 10.000 untuk mengetahui jumlah eritrosit dalam 1 mm3

darah.

d. Pemeriksaan hematokrit/PCV (Packed Cell Volume)

Menurut Benjamin (1978) prosedur pemeriksaan eritrosit adalah sebagai berikut:

1) mengambil sampel darah dengan pipa mikrokapiler dengan cara memiringkan

tabung yang berisi sampel darah dengan menempatkan ujung mikrokapiler

yang bertanda merah hingga mencapai 4/5 bagian;

2) menyumbat ujung pipa dengan penyumbat LAK;

3) pipa mikrokapiler tersebut disentrifugasi selama 10 menit dengan kecepatan

6.000 rpm;

4) menghitung hematokrit menggunakan alat Hemetocrit reader.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan yaitu:

1. suplementasi probiotik yang berbeda memiliki pengaruh yang nyata (P<0,05)

terhadap sel darah merah dan nilai PCV broiler;

2. suplementasi probiotik A menunjukkan hasil tertinggi pada rata-rata sel darah

merah (2,441 x 106 µL) dan nilai PCV (30,13%).

B.  Saran

Berdasarkan penelitian ini, penulis menyarankan:

1. para peternak untuk menggunakan produk probiotik A dengan dosis 0,2 ml/kg

bobot tubuh karena dapat meningkatkan jumlah sel darah merah dan nilai PCV

broiler;

2. hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui penggunaan

dosis suplementasi probiotik A pada air minum yang paling optimum terhadap

parameter darah broiler.
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